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Abstrak

Pelatihan literasi keuangan dengan pemanfaatan dompet digital secara aman dan bijak di SMP Insan Cendekia
Cikarang Selatan dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam hal pengelolaan keuangan
pribadi serta penggunaan dompet digital sebagai alat transaksi yang aman. Pelatihan ini mengedukasi siswa
mengenai prinsip dasar pengelolaan keuangan, pengenalan berbagai jenis dompet digital, serta cara
mengoperasikannya dengan bijak dan aman. Berdasarkan hasil pelatihan, sebagian besar siswa mampu
mengoperasikan dompet digital dengan baik dan mengidentifikasi potensi risiko yang dapat timbul dalam
penggunaannya. Namun, meskipun pemahaman dasar terkait literasi keuangan dan penggunaan dompet
digital telah tercapai, penerapan literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari siswa masih membutuhkan
perhatian lebih lanjut. Pelatihan ini memberikan bekal penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan dalam
mengelola keuangan secara cerdas dan bertanggung jawab di masa depan.

Kata Kunci: Dompet Digital, Literasi Keuangan, Pelatihan.

Abstract

The financial literacy training with the safe and wise use of digital wallets at SMP Insan Cendekia Cikarang
Selatan was conducted to enhance students' understanding of personal financial management and the use of
digital wallets as a secure transaction tool. This training educated students on the fundamental principles of
financial management, introduced various types of digital wallets, and taught them how to operate these
wallets wisely and securely. Based on the results of the training, most students were able to use digital wallets
effectively and identify potential risks associated with their use. However, despite achieving a basic
understanding of financial literacy and digital wallet usage, the application of financial literacy in students’
daily lives still requires further attention. This training has provided essential skills for students to manage
their finances wisely and responsibly in the future.

Keywords: Digital Wallet, Financial Literacy, Training.

PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang pesat, literasi keuangan menjadi salah satu keterampilan penting
yang perlu dimiliki oleh setiap individu, khususnya bagi kalangan pelajar. Literasi keuangan mengacu
pada pemahaman dan kemampuan untuk mengelola keuangan secara bijak, termasuk pemahaman
tentang cara menggunakan berbagai instrumen keuangan digital seperti dompet digital. Pada
umumnya, generasi muda, terutama siswa SMP, cenderung lebih cepat dalam mengadopsi teknologi,
termasuk dalam hal transaksi keuangan digital. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan
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literasi keuangan yang memadai, agar mereka dapat memanfaatkan dompet digital dengan bijak dan
aman. Salah satu lembaga pendidikan yang perlu fokus pada hal ini adalah SMP Insan Cendekia
Cikarang Selatan, Kabupaten Bekasi.

Menurut penelitian oleh Asyhad, literasi keuangan di kalangan remaja masih rendah, sehingga
penting untuk memberikan pendidikan sejak dini untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
pengelolaan keuangan[1]. Penelitian ini mengungkapkan bahwa rendahnya literasi keuangan pada
remaja dapat berpengaruh pada keputusan finansial yang buruk di masa depan. Oleh karena itu,
pelatihan literasi keuangan yang melibatkan teknologi seperti dompet digital bisa menjadi solusi yang
tepat untuk menanggulangi masalah ini.

Literasi keuangan yang mencakup pemahaman tentang pengelolaan uang, investasi, dan penggunaan
teknologi keuangan seperti dompet digital, menjadi sangat relevan di era digital ini. Menurut
penelitian oleh Syuliswati menyatkan bahwa pendidikan literasi keuangan berperan penting dalam
meningkatkan pengelolaan keuangan yang lebih baik di masyarakat[2]. Penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan pemahaman yang tepat, seseorang dapat menghindari perilaku konsumtif dan
membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana.

Dompet digital, sebagai salah satu bentuk instrumen keuangan digital, memberikan kemudahan bagi
pengguna untuk melakukan transaksi tanpa menggunakan uang tunai. Namun, seiring dengan
peningkatan penggunaan dompet digital, terdapat juga risiko penyalahgunaan dan keamanan yang
perlu diwaspadai. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ardianto menyoroti pentingnya pengelolaan
risiko dan keamanan dalam penggunaan dompet digital, khususnya bagi pengguna yang belum
sepenuhnya memahami cara menggunakannya dengan aman[3]. Hal ini juga berlaku untuk siswa
SMP yang memiliki potensi untuk menggunakan teknologi ini tanpa pemahaman yang memadai.

SMP Insan Cendekia Cikarang Selatan, sebagai lembaga pendidikan yang berada di Kabupaten
Bekasi, memiliki peran strategis dalam mengembangkan keterampilan literasi keuangan siswa,
termasuk di dalamnya literasi mengenai pemanfaatan dompet digital secara aman. Menurut penelitian
oleh Ramdani, institusi pendidikan memiliki pengaruh besar dalam membentuk perilaku keuangan
siswa, yang nantinya dapat mempengaruhi keputusan finansial mereka di masa depan[4]. Oleh karena
itu, memberikan pelatihan yang tepat di sekolah menjadi sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai penggunaan teknologi keuangan.

Pelatihan literasi keuangan yang melibatkan dompet digital harus mencakup pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan pribadi, serta cara menggunakan aplikasi dompet digital dengan
aman. Penelitian oleh Oktaviani menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi keuangan digital, seperti
dompet digital, dapat meningkatkan inklusi keuangan di kalangan masyarakat, tetapi hanya jika
pengguna memiliki pemahaman yang cukup tentang cara mengelola keuangan dan menjaga
keamanan akun mereka[5]. Oleh karena itu, pelatihan literasi keuangan yang komprehensif harus
mencakup kedua aspek ini.

Selain itu, penelitian oleh Nitya menyatakan bahwa pembelajaran literasi keuangan yang melibatkan
teknologi digital dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami konsep-konsep yang sulit
dalam pengelolaan keuangan[6]. Dalam konteks ini, dompet digital tidak hanya berfungsi sebagai
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alat transaksi, tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan
keuangan siswa. Hal ini dapat membuka kesempatan bagi siswa untuk lebih memahami bagaimana
teknologi dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan mereka.

Di SMP Insan Cendekia Cikarang Selatan, penerapan pelatihan literasi keuangan yang mencakup
penggunaan dompet digital secara bijak dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
finansial yang berguna untuk kehidupan sehari-hari. Pendidikan literasi keuangan di tingkat sekolah
menengah dapat memperbaiki perilaku keuangan siswa, meningkatkan pengetahuan mereka tentang
perencanaan keuangan, serta mengurangi kecenderungan untuk melakukan perilaku konsumtif yang
berisiko[7].

Namun, pelatihan literasi keuangan ini perlu dilaksanakan secara terstruktur, karena penting untuk
menyertakan aspek keamanan dalam penggunaan dompet digital. Penelitian oleh Yunita
menyebutkan bahwa penting bagi setiap pengguna dompet digital untuk memahami langkah-langkah
perlindungan yang harus diambil untuk menghindari ancaman penipuan dan pencurian data
pribadi[8]. Oleh karena itu, pelatihan literasi keuangan di SMP Insan Cendekia Cikarang Selatan
harus memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai cara menggunakan dompet digital, tetapi juga
mengetahui cara melindungi informasi pribadi mereka.

Sebagai bagian dari upaya ini, penting juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pelatihan literasi keuangan. Penelitian oleh Rintalla
menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat dapat meningkatkan
efektivitas pendidikan literasi keuangan pada remaja[9]. Oleh karena itu, pelatihan literasi keuangan
dengan pemanfaatan dompet digital yang aman dan bijak di SMP Insan Cendekia Cikarang Selatan
harus melibatkan semua pihak terkait untuk menciptakan pembelajaran yang holistik dan
berkelanjutan bagi siswa.

Pendidikan literasi keuangan dengan pemanfaatan dompet digital secara aman dan bijak pada siswa
SMP Insan Cendekia Cikarang Selatan, Kabupaten Bekasi, merupakan langkah penting dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Dengan
pemahaman yang tepat tentang literasi keuangan dan cara menggunakan teknologi keuangan dengan
bijak, siswa dapat mengelola keuangan mereka secara lebih efektif dan terhindar dari risiko yang
dapat merugikan di kemudian hari.

METODE

Pelatihan literasi keuangan dengan pemanfaatan dompet digital secara aman dan bijak pada siswa
SMP Insan Cendekia Cikarang Selatan akan dilaksanakan melalui beberapa metode yang dirancang
agar siswa dapat memahami konsep literasi keuangan secara komprehensif serta memanfaatkan
dompet digital dengan bijak. Adapun metode pelatihan yang akan digunakan terdiri dari
menggabungkan berbagai pendekatan yang berfokus pada pembelajaran aktif, pemahaman teori,
praktik langsung, dan evaluasi berkelanjutan.

https://jurnal.pelitabangsa.ac.id/index.php/jpp/ 38



https://jurnal.pelitabangsa.ac.id/index.php/jpp/

‘ e-ISSN 298.5-4601
&‘ Jurnal Pelita
JPP Pengabdian

Volume 3 Nomor 1 Januari 2025

Materi Teori
Dasar

Praktik

Simulasi
Kasus Keamanan

Pembelajaran
Partisipatif

Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelatihan

Salah satu metode utama yang diterapkan adalah pembelajaran partisipatif, yang bertujuan untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap aspek pelatihan. Melalui diskusi interaktif, siswa diajak
untuk berbagi pengalaman mereka terkait keuangan pribadi dan teknologi digital. Pembelajaran ini
memungkinkan siswa tidak hanya mendengarkan teori tetapi juga mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, serta menyampaikan pandangan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan
dan aplikatif. Hal ini juga mendorong siswa untuk lebih memahami dan menerapkan konsep-konsep
literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari mereka[10].

Setelah pembelajaran interaktif, tahap berikutnya adalah materi teori dasar tentang literasi keuangan
dan penggunaan dompet digital. Di sini, siswa akan diperkenalkan dengan konsep dasar pengelolaan
keuangan, termasuk cara menyusun anggaran, menabung, dan berinvestasi dengan bijak. Selain itu,
siswa juga akan memahami apa itu dompet digital, bagaimana cara kerjanya, serta manfaat dan
risikonya. Pembekalan ini bertujuan untuk memberikan fondasi yang kuat agar siswa dapat
memanfaatkan dompet digital dengan aman. Penelitian oleh Achmad menunjukkan bahwa
pemahaman yang kuat tentang teori dasar literasi keuangan sangat penting untuk membuat keputusan
finansial yang bijak[11].

Setelah materi dasar diberikan, metode selanjutnya adalah praktik studi kasus. Pada tahap ini, siswa
akan diajak untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan penggunaan
dompet digital dalam situasi yang realistis. Studi kasus ini bisa berupa skenario keuangan pribadi
yang mengharuskan siswa untuk menggunakan dompet digital untuk melakukan transaksi secara
bijak. Melalui studi kasus, siswa dihadapkan pada tantangan yang mendorong mereka untuk berpikir
kritis dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapat dalam situasi nyata. Pendekatan ini
sejalan dengan penelitian oleh Arianti yang menyarankan penggunaan studi kasus dalam pendidikan
literasi keuangan untuk meningkatkan keterampilan analisis dan pengambilan keputusan[12].

Selanjutnya, simulasi keamanan menjadi komponen penting dalam pelatihan ini. Dalam tahap ini,
siswa diajarkan bagaimana melindungi akun dompet digital mereka, mengenali tanda-tanda
penipuan, serta memahami cara menjaga informasi pribadi mereka tetap aman. Simulasi ini
melibatkan praktik langsung dalam mengamankan aplikasi dompet digital dan cara-cara preventif
untuk menghindari penyalahgunaan atau penipuan yang sering terjadi di dunia digital. Menurut
Apriliani pendidikan tentang keamanan digital sangat penting, karena banyak pengguna dompet
digital yang tidak menyadari potensi ancaman yang ada. Melalui simulasi ini, siswa diharapkan dapat
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meminimalisir risiko yang mungkin terjadi saat menggunakan dompet digital[7].

Akhirnya, untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang diberikan, dilakukanlah
evaluasi. Evaluasi ini mencakup kuis dan observasi langsung terhadap kemampuan siswa dalam
melakukan transaksi dan menjaga keamanan dompet digital mereka. Evaluasi bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa diterapkan dalam praktik serta untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif. Penelitian oleh Ramadani menekankan pentingnya evaluasi yang
berkelanjutan dalam proses pembelajaran untuk memastikan efektivitas pelatinan dan memberikan
arahan yang jelas bagi perbaikan di masa mendatang[13].

HAsIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan literasi keuangan dengan pemanfaatan dompet digital secara aman dan bijak yang
dilaksanakan di SMP Insan Cendekia Cikarang Selatan berhasil memenuhi sebagian besar tujuan
yang telah ditetapkan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai literasi keuangan dan penggunaan dompet digital yang aman, khususnya kepada siswa-
siswa SMP yang sudah mulai memasuki usia dewasa dan terpapar langsung dengan teknologi
keuangan. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang pengelolaan keuangan
pribadi serta penggunaan dompet digital dengan lebih bijak.

Untuk mengukur capaian dari pelatihan ini, dilakukan evaluasi melalui observasi langsung terhadap
kemampuan siswa dalam menggunakan dompet digital. Evaluasi ini dilakukan untuk memastikan
bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dan diterapkan dengan baik oleh siswa. Tabel berikut
menunjukkan indikator-indikator capaian, target capaian awal, dan hasil capaian setelah pelatihan:

Hasil Pelatihan

9 o 92%
80% 85% 80% 83% 759 80% 8% 205 78%
Pemahaman Pemahaman Kemampuan Kemampuan Penerapan literasi
tentang penggunaan melakukan menjaga keamanan keuangan dalam
pengelolaan dompet digital transaksi dengan akun dompet kehidupan sehari-
keuangan pribadi. secara aman. dompet digital. digital. hari.

W Target Capaian Hasil Capaian

Gambar 2. Target Capaian

Berdasarkan tabel diatas salah satu indikator utama keberhasilan pelatihan ini adalah pemahaman
siswa terhadap pengelolaan keuangan pribadi, termasuk konsep dasar seperti menabung, membuat
anggaran, dan menghindari perilaku konsumtif. Sebelum pelatihan, banyak siswa yang belum
sepenuhnya memahami cara-cara mengelola keuangan pribadi dengan bijak. Namun, setelah
pelatihan, 85% siswa berhasil mencapai pemahaman yang cukup baik dalam hal ini, meskipun ada
sekitar 15% siswa yang masih kesulitan untuk menerapkan konsep-konsep ini dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman teori sudah cukup baik, masih ada
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kebutuhan untuk memperdalam pembelajaran melalui pengalaman praktis.

Selain itu, pelatihan ini juga memberikan pengetahuan tentang cara menggunakan dompet digital,
yang semakin banyak digunakan dalam transaksi sehari-hari. Sebelum pelatihan, hampir semua siswa
hanya mengenal dompet digital sebatas aplikasi pembayaran dan transaksi, tanpa pemahaman yang
lebih mendalam mengenai fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan serta potensi risiko yang mungkin
timbul. Setelah diberikan pelatihan, 83% siswa berhasil melakukan transaksi menggunakan dompet
digital dengan lancar dan aman, meskipun ada sebagian kecil siswa yang masih ragu dalam
menggunakan aplikasi tersebut untuk transaksi yang lebih kompleks. Ini menunjukkan bahwa
walaupun siswa dapat mengoperasikan dompet digital, mereka memerlukan lebih banyak latihan
untuk menguasai seluruh fitur dompet digital.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PRI

upelatihan Literasi Keuangan Digital Dengan "
Pemanfaatan Dompet Digital secara Bijak dan Aman

SMP INSAN CENDEKIA

Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan Literasi Keuangan Digital

Pentingnya keamanan dalam menggunakan dompet digital juga ditekankan dalam pelatihan ini,
mengingat banyaknya kasus penipuan yang melibatkan transaksi digital. 92% siswa menunjukkan
pemahaman yang baik mengenai cara melindungi akun dompet digital mereka dan mengenali tanda-
tanda penipuan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan mengenai aspek keamanan dalam penggunaan
dompet digital sangat efektif dan penting untuk diberikan, sesuai dengan temuan Ariani yang
menyatakan bahwa edukasi tentang keamanan digital harus menjadi bagian integral dalam literasi
keuangan[14].

Mengenai target capaian juga dapat dilihat bahwa sebagian besar indikator capaian telah tercapai
dengan baik. Namun, ada beberapa indikator yang capaian hasilnya sedikit lebih rendah dibandingkan
target awal. Sebagai contoh, meskipun target untuk penerapan literasi keuangan dalam kehidupan
sehari-hari ditetapkan pada 70%, hanya 78% siswa yang menunjukkan penerapan literasi keuangan
yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman siswa telah meningkat, penerapan
keterampilan tersebut masih memerlukan pembimbingan lebih lanjut agar dapat diterapkan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Meskipun ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menggunakan dompet digital secara lebih
kompleks dan mengaplikasikan konsep literasi keuangan dalam kehidupan nyata, hasil pelatihan ini
tetap menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini menegaskan pentingnya untuk melakukan
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pelatihan yang lebih mendalam dan berkelanjutan agar siswa dapat benar-benar menguasai konsep-
konsep ini dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka di masa depan. Sesuai dengan
penelitian oleh Ernayani menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan sangat penting untuk
membantu individu membuat keputusan finansial yang lebih bijak di masa depan[15].

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil memberikan dasar yang kuat bagi siswa SMP untuk lebih
memahami literasi keuangan dan cara menggunakan dompet digital dengan aman. Dengan
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan siswa dalam kedua hal ini, mereka lebih siap untuk
menghadapi tantangan dunia keuangan digital yang semakin berkembang. Ke depan, pelatihan ini
dapat diperluas dan disempurnakan dengan menambahkan lebih banyak sesi praktik, simulasi
kehidupan nyata, dan tindak lanjut yang berkelanjutan agar siswa semakin terampil dalam
menerapkan literasi keuangan dan teknologi keuangan dalam kehidupan mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan literasi keuangan dengan pemanfaatan dompet digital secara aman dan bijak di SMP Insan
Cendekia Cikarang Selatan berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang pengelolaan keuangan
dan penggunaan dompet digital. Sebagian besar siswa dapat mengoperasikan dompet digital dengan
aman dan mengenali risiko yang ada, meskipun penerapan literasi keuangan dalam kehidupan sehari-
hari masih perlu peningkatan.

Pelatihan lebih lanjut disarankan dengan fokus pada praktik transaksi yang lebih kompleks dan
penerapan literasi keuangan dalam kehidupan nyata dengan program pendampingan secara
berkelanjutan, melibatkan orang tua dan guru, dapat membantu siswa mengimplementasikan
pengetahuan yang didapat dengan lebih konsisten.
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